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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkatkebugaranjasmani siswa kelas V SD
Negeri 1 Natar Lampung Selatan. Penelitian ini termasukjenispenelitiandeskriptifkuantitatif.
Metode yang digunakan adalah metode survei. Populasipenelitianiniyaitu seluruh siswa kelas V SD
Negeri 1 Natar Lampung. Sampelpenelitianyaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Natar 1 Natar Lampung
Selatan sebanyak 24 orang yang dipilih dengan metode total sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan tes dan pengukuran yaitu : sit-up, vertical jump, pull-up,lari sprint 40 meter, dan lari
600 meter. Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif berbasis persentase.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 2 siswa atau sebesar 8,33% memiliki
tingkat kebugaran jasmani dengan kategori “BaikSekali”,sebanyak 2 siswa atau sebesar 8,33%
memiliki tingkat kebugaran jasmani dengan kategori “Baik”,sebanyak 3 siswa atau sebesar 12,50%
memiliki tingkat kebugaran jasmani dengan kategori “Sedang”, sebanyak 13 siswa atau sebesar
54,16% memiliki tingkat kebugaran jasmani dengan kategori “Kurang”, dan sebanyak 4 siswa atau
sebesar 16,66% memiliki tingkat kebugaran jasmani dengan kategori “Kurang Sekali”. Jadi dapat
disimpulkan bahwa mayoritas tingkat kebugaran jasmani siswakelas V SD Negeri 1 Natar Lampung
Selatan adalah termasuk dalam kategori “Kurang”.

Kata Kunci: Kebugaran Jasmani, Siswa, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN
Anak usia dini merupakan masa emas bagi perkembangan keterampilan, aktivitas

fisik dan perkembangan keterampilan motorik yang diperlukan untuk olahraga, sesuai
dengan perkembangan dan keterampilan motorik anak(Dwijayanthi, 2020). Kurangnya
aktivitas yang diberikan menjadi penghambat proses pertumbuhan(Laela et al., 2019).
Untuk mencapai tujuan dan manfaat olahraga pada usia dini, kita perlu membuat panduan
praktis untuk dibagikan. (Anwar & Jatmika, 2015). Anak yangberusia 6-12
tahunmempunyaicirikhasfisik, kepribadian dan dinamisme yang kuat, tidakbergantung
pada orang tua(lwandana et al, 2021). Anak usia sekolah dasar mengalami
banyakperubahan yang berbedadalam proses tumbuhkembangnya(Adi et al., 2020). Tahap
usia sekolah menjadi pengalaman dasar anak, dalam hubungan dengantemansebaya, orang

tua, dan orang lain (Iwandana et al.,, 2018).
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Kebugaran jasmani memegang peranan penting dalam  kehidupan
seseorang(Suharjana, 2013). Orang yang kondisi fisiknya bagus pasti lebih produktif dan
bisa bekerja dengan efektif dan efisien (Hardiansyah & Syampurma, 2017).
Kesegaransepertiinidapatdiperolehmelalui aktivitas jasmani yang diprogram dengan
sistematis dan teratur(lwandana et al, 2022). Jika seseorangrutinberolahraga maka
tubuhakansehat dan bugar(Rachman, 2011). Kebugaran jasmani yang baik juga akan
mendukung suatu proses pembelajaran dan kognitif siswa pada mata pembelajaran
lainnya(Abduh et al., 2020). Siswa yang memiliki kondisi fisik yang baik dapat melakukan
proses belajar dengan baik(Zulki, 2016). Kesegaran jasmani yang baik meningkatkan
kemampuan dan motivasi belajar siswa(Hakim et al., 2020). Ini berarti bahwa kebugaran
fisik individu mempengaruhi kemauan dan kapasitas fisik dan mental mereka untuk
mengatasi beban kerja (kegiatan belajar) dari usaha mereka sehari-hari(Prasetio et al,,
2018). TKJI (Tes Kebugaran Jasmani Indonesia) merupakanalatukur penilaian kebugaran
jasmani siswa sekolah dasar (Anwar & Jatmika, 2015).Berdasarkanlatarbelakang,
makapenelitiinginmelakukanpenelitianuntukmengetahuitingkatkebugaranjasmanisiswakel
as V SD Negeri 1 Natar Lampung Selatan. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai acuan dilakukannya proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran
pendidikan jasmani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasukjenispenelitiandeskriptifkuantitatif. Metode yang digunakan
adalah metode survei. Populasipenelitianiniyaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 1 Natar
Lampung. Sampelpenelitianyaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Natar 1 Natar Lampung Selatan
sebanyak 24 orang yang dipilih dengan metode total sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan tes dan pengukuran yaitu : sit-up, vertical jump, pull-up,lari sprint 40 meter,
dan lari 600 meter. Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif
berbasis persentase. Berikuttabelnormapenilaiannilai TKJI untukanakumur 10-12

tahun(Rizky Adi Nugroho, Rima Febrianti, 2022):
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Tabel 1Tabel Nilai TKJI Untuk Anak Umur 10-12 tahun Putra

Nilai Lari Pull up Situp VerticalJ Lari Nilai
sprint40met 30Detik ump 600Meter
er
5 5.d6.3” 517 keatas  23Keatas  46Keatas s.d-2°09”’ 5
4 6.47-6.9” 317°-50” 18-22 38-45 2°10°°-2°30” 4
3 7.07-7.7 157-30” 12-17 31-37 2°317°-2°45” 3
2 7.87-8.8” 57-14” 4-11 24-30 2°46°°-3°44” 2
1 8.97-dst 07-4” 0-3 0-23 3’45’-dst 1

Tabel 2 Tabel Nilai TKJI Untuk Umur 10-12 tahun Putri

Nilai Lari Pull up Sit Vertical Lari Nilai
sprint40met up30Detik Jump 600Meter
er
5 5.d6.7”° 40’ keatas ~ 20keatas 42keatas s.d-2°32” 5
4 6.8°°-7.5 20°°-39” 14-19 34-41 2°337°-2°54” 4
3 7.6>°-8.3” 8-19” 7-13 28-33 2°557°-328” 3
2 8.4°-8.6” 27-7 2-6 21-27 3°29°°-4°22” 2
1 8.7 -dst 0’-1” 0-1 0-20 423’ -dst 1

Tabel 3. Tabel Norma Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI)

No. JumlahNilai Klasifikasi
1. 13-14 BaikSekali(BS)
2. 11-12 Baik(B)
3. 9-10 Sedang(S)
4. 7-8 Kurang(K)
5. 5-6 KurangSekali(KS)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada siswakelas V SD Negeri 1 Natar
Lampung Selatan tentang tingkat kebugaran jasmani yang diukur dengan instrumen Tes
Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk usia 10 — 12 tahun yang meliputi: (1) Sit up, (2)
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Vertical Jump, (3) Tes Pull up, (4) Lari sprint 40 meter, dan (5) Tes lari 600 meterdiperoleh hasil
sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil penelitian tes TKJI

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%0)
22-25 Baik Sekali (BS) 2 8, 33
18-21 Baik (B) 2 8, 33
14-17 Sedang (S) 3 12, 50
10-13 Kurang (K) 13 54,16

5-9 Kurang Sekali (KS) 4 16, 66
Jumlah 24 100

Berdasarkan hasil penelitiandiatas menunjukkan bahwa sebanyak 2 siswa atau
sebesar 8,33% memiliki tingkat kebugaran jasmani dengan kategori “BaikSekali”,sebanyak
2 siswa atau sebesar 8,33% memiliki tingkat kebugaran jasmani dengan kategori
“Baik”,sebanyak 3 siswa atau sebesar 12,50% memiliki tingkat kebugaran jasmani dengan
kategori “Sedang”, sebanyak 13 siswa atau sebesar 54,16% memiliki tingkat kebugaran
jasmani dengan kategori “Kurang”, dan sebanyak 4 siswa atau sebesar 16,66% memiliki
tingkat kebugaran jasmani dengan kategori “Kurang Sekali”.

Guru pendidikan jasmani berperan penting dalam tercapainya kebugaran jasmani
pada siswanya (Prasetio et al, 2018).Dengan mengajarkan siswa tentang kebugaran
jasmani dan memberikan latihan kebugaran jasmani kepada siswa. Selain itu, mendapatkan
nutrisi yang cukup akan membuat tubuh tetap stabil, yang akan membantu menjaga
kebugaran fisik, dan energi akan cukup untuk menjaga tubuh tetap sehat dan

bugar(Hambali et al., 2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat

kebugaran jasmani siswakelas V SD Negeri 1 Natar Lampung Selatan adalah termasuk

dalam kategori “Kurang”denganprosentase sebesar 54,16%yaitusejumlah13 siswa.
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